BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1) Terkait dengan teori strategi yang digunakan yakni Tujuan, Kebijakan dan
Program yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kebumen termasuk ke dalam strategi pengembangan pariwisata sebagai
upaya untuk menetapkan arah organisasi menjadi lebih baik dengan
berbagai perencanaan yang disusun secara matang dan segala Tujuan,
Kebijakan dan Program yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
yang dikembangkan secara sadar dan sengaja.

2) Kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten Kebumen dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Namun,
untuk realisasi dari target yang telah ditetapkan masih belum tercapai. Oleh
karena itu, dengan diadakannya berbagai macam inovasi sebagai tujuan
untuk menarik wisatawan dapat diharapkan di tahun-tahun setelahnya
realisasi Pendapatan Asli Daerah dapat terealisasi sesuai dengan target

bahkan bisa melebihi target.



3) Faktor pendorong/pendukung dan faktor penghambat Pemerintah
Kabupaten Kebumen dalam pengembangan pariwisata adalah :
a. Faktor pendorong/pendukung : Objek wisata yang sudah terkenal dan
dikenal oleh masyarakat luas serta Menariknya Sumber Daya Alam Objek
Wisata, Partisipasi masyarakat sekitar dan Pembudayaan Masyarakat.
b. Faktor Penghambat : Gangguan Keamanan, Masih kurangnya koordinasi
dan sinergi para pemangku kepentingan (stakeholder) pariwisata daerah,
Adanya pandangan yang tidak komprehensif dari sementara pihak tentang

peran pariwisata terhadap perekonomian daerah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait dengan
pengembangan obyek wisata, Adapun beberapa hal yang dapat disarankan

oleh penulis adalah sebagai berikut:

1) Perlunya peningkatan sumber daya manusia sebagai stakeholder di bidang
pariwisata secara merata sebagai upaya pengembangan objek wisata yang
ada di Kabupaten Kebumen.

2) Promosi yang lebih maksimal tentang keberadaan berbagai objek wisata
baik yang sudah dikenal luas oleh masyarakat maupun yang baru akan

dikenalkan pada masyarakat.



3) Melakukan kerjasama, baik dengan masyarakat maupun pihak swasta/
investor.
4) Pembangunan serta perbaikan fasilitas jalan.
5) Menjaga adat istiadat dan budaya setempat agar menjadi daya tarik wisata
Agar sekiranya pengembangan yang dilakukan terkait dengan obyek
wisata dapat terealisasi secepatnya sehingga baik pemerintah,wisatawan dan
terlebih lagi masyarakat setempat dapat merasakan manfat yang besar dari
pengembangan yang dilakukan tersebut.
Sehingga visi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yakni Kebumen
sebagai daerah tujuan pariwisata dengan memelihara nilai-nilai budaya

dapat terwujud dengan cepat.



